KEISTIMEWAAN BERBAKTI KEPADA ORANG TUA
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Hadirin sidang Jumat rahimakumullah,

Marilah kita bersyukur kepada Allah dengan melangitkan kalimat Tahmid sebagai
manifestasi dari pujian kita kepada Allah Swt. atas segala limpahan nikmat, rahmat, serta
keberkahan yang kita terima setiap saat yang terkadang tanpa harus keluar keringat, Semoga kitab
isa dan selalu berusaha menjadikan diri menjadi orang yang selalu bersyukur kepadaNya amin.
Shalawat dan salam marilah senantiasa kita sanjungkan kepada baginda Rasulullah Muhammad
Saw. Semoga kita kelak mendapatkan syafaatnya. Amin.

Selanjutnya, Khatib berwasiat pada diri khatib pribadi dan kepada segenap jamaah, marilah
kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt dengan taqwa yang sebenar-benar
tagwa. Marilah kita menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya; memperbanyak
berbuat baik, menghormati perbedaaan yang dianugerahkan kepada kita, serta senantiasa menjaga
nikmat perdamaian dan kerukunan yang terlimpah kepada bangsa-bangsa dinunia ini.

Sidang Jumat Rahimakumullah,

Pada khutbah kali ini khotib ingin menyampaikan judul khutbahnya vyaitu,
KEISTEMEWAAN BERBAKTI KEPADA ORANG TUA.

Bahwa kita manusia tidak begitu saja berada didunia, namun ada kehendak Allah dan ada
sebab lain yaitu orang tua kita. Apapun yang kitab bisa dan kita dapatkan dalam kehidupan ini, orang
tua sangat berperan dalam menunjangya. Karena itu sangat tidak arif ketika seseorang menafikan
peran orang tua dalam keberhailannya.

Allahpun megingatkan kepada Kkita semua tentang peran orang tua terhadap anak-anaknya
yang disampaikan dalam al-Qur’an:

ol il @ Wbass by e Uas 44

[

ila> 43alls, HLAGY! a3y
el T 253155 J 58l

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapanya;
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan

menyapihnya dalam dua tahun . Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” (QS. Lugman: 14)



Megingat peran orang tua dalam perjalanan hidup manusia, maka Allah memerintahkan
untuk berbuat baik kepada orang tuanya terlebih mereka dalam keadaan membutuhkan ataupun
umur yang sudah tua. Tentunya agar orang tua tidak merasa sedih yang berlebihan dan dapt
menjalani ibadah dengan baik dan mudah.

Allah berfirman:

L»LZ«.‘;\u.a.\J\jJL@ Gi& 4_»‘35).@ Ygﬂ)\ \3.).1_2\3

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan Nya dengan sesuatupun. Dan
berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak. ” (QS. An Nisa’: 36)

Juga firmannya,
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. ” (QS. Al Isra’: 23)

Setelah kita memhami pentingnya berbakti kepada orang tua dan memang diperintahkan
Allah SWT. ada baiknya Kita lebih jauh memahami bagaimana keistimewaan berbakhti kepadda
orang tua, agar kita lebih termotivasi untuk leih baik dalam berbakti. Kemudian, apa keistimewaan
berbakti kepada orang tua? Diantaranya adalah:

Pertama, Dipanjangkan Umurnya dan dimurahkan rizkinya

Dalam mejalani kehidupan, seluruh manusia pasti mengharapkan rizki agar hidupnya bisa
dijalani dengan aman, nyaman dan tenteram serta bahagia, bahkan berharapbisa dijalani dengan
Panjang alias umurnya panjang. Keduanya tidak akan didapatkan jika kita manusia tidak melakukan
kegiatan atau perintah Allah dengan baik dan benar.

Kemudian apa yang baik dan benar untuk bisa mendapatkan keduanya rizki yang banyak
dan umurnya yang panjang? Perbaikilah dalam kedekatan dan bakti kepada orang tua, yang hampir
semua memiliki kesempatan dan peluang untuk berbakti kepada orang tua. Untuk itu perbaiki dan
maksimalkan bakti kita kepada orang tua, maka kita akan dapatkan rizqi yang baik dan umur yang
Panjang Rosululloh bersabda:
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Artinya, “Dari sahabat Anas bin Malik ra, Rasulullah bersabda, ‘Siapa saja yang ingin

dipanjangkan umurnya dan bertambah rezekinya, hendaklah ia berbakti kepada kedua orang
tuanya dan menyambung silaturahmi,”” (HR Ahmad).

Kedua, : Mendapatkan Pahala Seperti berjihad dijalan Allah,

Berjihad dijalan Allah adalah salah satu aktifitas yang bernilai tinggi dalam agama Islam
yang berat untuk banyak orang lantaran banyak yang harus dikorbankan bahkan sampai korban
nyawa. Karena itu berjihad dijalan Allah tidak semua orang sanggup dan siap menjalaninya, apalagi
jihadnya berupa perang melawan orang kafir, hal ini yang menjadi berat bagi sebagian orang. Namun
seberat apapun jihad fi sabilillah menjadi hal penting dalam kehidupan agama dan menjadi salah
satu peluang untuk mendapatkan syurganya Allah.

Walaupun berjihad berat untuk dilakukan oleh banyak kamu muslimin, rosul memberikan
gambaran ibadah lain yang memiliki nilai penting dan nilai ibadah seperti jihad fisabilillah yang
didapatkankan untuk orang yang tidak siap atau tidak mampu berjihad yaitu dengan berbakti



kepada orang tua yang masih hidup agar mereka dapat menjalani kehidupan dimasa tuanya dengan
baik dan benar dengan penuh nilai ibadah. Dan berbakti kepad orang tua yang masih hidup
pahalanya sama dengan berbakti kepada orang tua. Rosululloh bersabda:
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Artinya, “Dari sahabat Abdullah bin Amr bin Ash ra, seorang sahabat mendatangi Rasulullah
saw lalu meminta izin untuk berjihad. Rasulullah saw bertanya, ‘Apakah kedua orang tuamu
masih hidup?’ ‘Masih,” jawabnya. Rasulullah saw mengatakan, ‘Pada (perawatan)
keduanya, berjihadlah,”” (HR Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa’i, dan Ibnu
Majah).

Ketiga, Dihapusnya Dosa-dosa Yang Besar,

Setiap manusia adalah tempatnya salah dan lupa, karenanya pasti manusia pernah melakukan
salah atau lupa terhadap sesuatu padahal sangat pentig bagi kehidupannya. Bahkan boleh jadi
manusia bisa melakukan kesalahan atau perbuatan dosa baik yang kecil maupun yang besar.
Perbuatan salah dan dosa tetap saja tidak hilang sebelum diampuni Allah atau dimaafkan oleh
sesama.

Perbuatan dosa kecil yang sering dilakukan, menjadi dosa besar apalagi dosa besar yang
dilakukan, maka akan semakin membesar dan beban berat sebelum diampuni. Jadi perbuatan dosa
besar yang dilakukan baik sengaja maupun tidak tetap akan menjadi beban kita manusia baik didunia
maupun di akhirat,karenanya kita harus berasaha untuk memohon ampun kepada Allah dan mohon
maaf kepada sesama.

Namun dosa yang dilakukan kepada Allah, akan mudah diampuni jika kita paling baik dalam
berbaki kepada orang tua sebagaimana hadist nabi:

Seorang laki-laki mendatangi Nabi shallallahu ‘alaih wa sallam lalu berkata,
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“Wahai Rasulullah, aku telah melakukan dosa besar. Apakah ada taubat untukku?” Nabi
bertanya, “Apakah engkau memiliki seorang ibu?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” Nabi
shallallahu ‘alaih wa sallam bertanya lagi, “Apakah engkau memiliki seorang bibi?” Ia
menjawab, “Ya. *“ Nabi bersabda, “Berbaktilah kepadanya.” (Shahih, HR. Tirmidzi no. 1904,
Shahih Targhib no. 2504)

Keempat,: Dijauhkan dari Kecelakaan dunia akhirat.

Setiap manusia dalam menjalani kehidupannya berharap besar mendapatkan keselamatan
dan kenyamanan serta kenikmatan,. Namun dalam kenyataannyatidak semua mendapatkan hal
demikian yang sangat mungkin dipengaruhi oleh cara berpikir dan berbuat untuk kehidupannya
kedepan.

Kehidupan manusia tidak hanya didunia, namun akan berlanjut kedalam kehidupan akhirat,
dan dunia ini merupakan jembatan dan tempat mampir menuju kehidupan akhirat yang sudah
pasti.Untuk itu dalam berkiprah dan beraktufutas didunia jangan sampai melupakan akhirat. Jika
kita berakfitas dunia dan berbakti kepada orang tua atau salah satunya jika sudah meninggal, maka
aktifitas berbakti ini menjadi catatan besar buat kita agar kita terhindar dari kecelakaan ataupun
kesengsaraan diakhirat sehingga bisa mendapatkan keselamatan dan kenyamana di akhirat lantaran
kita ikhlas berbakti kepada orang tua. Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Celakalah dia, celakalah dia, celakalah dia”, Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam
ditanya : Siapa wahai Rasulullah?, Beliau menjawab.: “Orang yang menjumpai salah satu
atau kedua orang tuanya dalam usia lanjut kemudian dia tidak masuk surga”. (HR. Muslim
no. 1758)

Kelima, : Menjadi sebab dikabulkannya Taubat

Dalam diri setiap manusia ada segumpal daging yang dapat mendorong ataupun mengontrol
kegiatan manusia dalam kehidupannya yang sering disebut dengan qolb atau hati. Karena tu peran
hati sangat penting, jika hatinya baik, maka dia akan menjadi baik, dan jika hatinya jahat, maka dia
akan menjadi orang yang jahat atau tidak baik.

Jika manusia banyak berbuat jahat atau tidak baik, sangat mungkin akan muncul sikap
merasa bersalah dan berdosa, sehingga ada niatan untuk melakukan taubat nasuhaberehenti dan
berubah mejadi baik. Maka jika seorang sudah melakukan demikian dia akan bertaubat dan insya
Allah akan mudah diterima taubatnya.

Apalagi jika seseorang Berbuat baik atau berbakti kepada kedua orang tua atau kepada salah
satu dari keduanya maka dia akan mudah dikabulkannya taubat nasuhanya.. lbnu Umar
meriwayatkan bahwa;

% ; _ .7, s@ @ g _ ZE
R B PPl N ey (FERES: ‘ﬁuj e i Jio i Joy
dU\»Iﬁ.ijbeLcd.U‘uLpr\ Jj.wj d\.aﬁ ccéb‘s.su.ndd%ﬁ c}.\../gS\:gi.b

Zi (-5 % N A T T34 -1r e YA - (-
».13] Lafnd: «JL8 (@2l ;L8 (S«ddls Clldx L8 NG o SOl
“Seorang pria datang kepada Rasululla shallallahu ‘alaihi wa sallam, ia berkata, “wahai

Rasulullah, saya telah melakukan dosa besar, apakah masih ada taubat utukku?” Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya kepadanya, “Apakah kamu masih memiliki kedua orang

tua?” “Tidak,” “Apakah kamu memiliki khalah (saudari ibu)?” “Iya,” “Kalau begitu berbuat

baiklah kepadanya!” (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Hibban, dishahihkan olejh Syekh
Al-Albani).

Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah,

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kitab bisa memahami betapa pentingnya
berbakti sehingga ada secercah harapan untuk mendapatkan kebaikan, rahmat dan nikmat dari Allah
dalam kehidupan didunia dan akhirat karena keistimewaan berbakti kepada orang tua dengan
beberapa hal sebagai berikut:

1) Dipanjangkan Umurnya dan dimurahkan Rizkinya,
2) Mendapatkan Pahala Seperti berjihad dijalan Allah,
3) Dihapusnya Dosa-dosa Yang Besar,

4) Dijauhkan dari Kecelakaan dunia akhirat,

5) Menjadi Sebab Dikabulkannya Taubat.

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa dan
memahami pentingnya sikap bakti kepada orang tua agar dapat beribadah dengan baik dalam



waktu yang panjang sehingga kita mendapatkan magam atau posisi yang tinggi dimata Allah dan
Manusia. amin amin ya Robbal “aalamiiin.
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